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1.  “Dimanapun engkau berada selalulah menjadi yang terbaik dan berikan yang 
terbaik dari yang bisa kita berikan.” (B.J. Habibie) 
2. “Mengeluh hanya akan membuat hidup kita menjadi semakin tertekan 
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Setyansah, Aynun. 2020, NIT: 531611306223 K, “Analisis Proses Terjadinya 
Squeezing Setelah Unloading Pada Bg. Bumi Elaeis Satu Di PT. Sinarmas 
LDA Maritime”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi 
Ketatalaksanaan Angkutan Laut dan Kepelabuhanan, Politeknik Ilmu 
Pelayaran Semarang. Pembimbing I: R.A.J Susilo Hadi Wibowo, S.IP., M.M, 
Pembimbing II: Capt. Dwi Antoro, MM, M.Mar. 
Squeezing memiliki awalan kata squeeze yang mendapat imbuhan kata ing, 
kata squeeze memiliki arti memeras, meremas, dan tandas (bersih) yang 
merupakan terjemahan dari bahasa inggris. Sedangkan squeezing berasal dari 
Albania memiliki arti tindihan atau tumpukan. Squeezing merupakan suatu 
tindakan atau perbuatan seseorang, sedangkan squeeze merupakan suatu kegiatan 
yang dilakukan oleh seseorang. 
Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode pendekatan 
deskriptif kualitatif. Observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka 
dilakukan untuk mengumpulkan data dan informasi. Dengan menggunakan 
triangulasi sebagai teknik analisis data, sehingga dapat ditemukan akar dari 
permasalahan yang terjadi. 
Berdasarkan dari hasil analisis data yang dilakukan oleh penulis saat 
melaksanakan praktik darat masih terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan 
squeezing. Beberapa kendala tersebut antara lain karena faktor dari manusia itu 
sendiri, faktor cuaca pada musim hujan, dan faktor material yang ada. Dengan 
mengetahui kendala tersebut, maka dapat ditentukan upaya yang perlu dilakukan 
antara lain melaksanakan familiarisasi, memperhatikan prakiraan cuaca pada 
BMKG (Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika), manajemen peralatan 
kurang memadai. 
 























Setyansah, Aynun. 2020, NIT: 531611306223 K, "Analysis process occurrence 
Squeezing after Unloading on Bg. Earth Elaeis one at PT. Sinarmas LDA 
Maritime". Thesis. Diploma IV program, Port and Shipping Program, 
Semarang Merchant Marine Polytechnic. 1
st
 Supervisor: R.A. J Susilo Hadi 
Wibowo, S. IP., M. M, 2
nd
  Supervisor: Capt. Dwi Antoro, MM, M. Mar. 
Squeezing has a prefix of the word squeez that gets additional word ing, 
squeeze word has the meaning of memeras, meremas, and tandas (clean) which is 
a translation from English. While squeezing originated in Albania have a meaning 
of piersion or pile. Squeezing is an action or deed, while squeeze is an activity 
done by someone. 
In writing this thesis the writer uses a qualitative descriptive approach. 
Observations, interviews, documentation, and literature study were carried out to 
collect data and information. By using triangulation as a data analysis technique, it 
is possible to find the root of the problem. 
Based on the results of data analysis carried out by the author when carrying 
out land practices, there are still several obstacles in the implementation of 
squeezing. Some of these obstacles are due to factors from humans themselves, 
weather factors during the rainy season, and existing material factors. By knowing 
these obstacles, it can be determined the efforts that need to be done, including 
carrying out familiarization, observing to weather forecasts on the BMKG 
(Meteorological, Climatological, and Geophysical Agency), inadequate equipment 
management. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
            Berdasarkan Undang-undang no. 17 tahun 2008 tentang pelayaran, kapal 
adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu, yang digerakkan 
dengan tenaga angin, tenaga mekanik, energi lainnya, ditarik atau ditunda, 
termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan di bawah 
permukaan air, serta alat apung dan bangunan terapung yang tidak berpindah-
pindah. Dengan demikian, kapal tidaklah semata alat yang mengapung saja, 
namun segala jenis alat yang berfungsi sebagai transportasi, sekalipun ia 
berada di bawah laut seperti kapal selam. 
            Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang terdiri dari 
17.504 pulau, biasanya Indonesia disebut dengan Nusantara. Dengan populasi 
hampir 268.074.600 jiwa pada tahun 2019 dan merupakan negara 
berpenduduk terbesar keempat di dunia. Dengan ini Indonesia memiliki 
kekayaan sumber daya alam yang berpotensi guna memajukan sektor industri, 
transportasi laut, ketahanan negara, kesejahteraan rakyat, serta keamanan 
maritim. Kekayaan sumber daya alam di Indonesia salah satunya adalah 
kelapa sawit dengan pemasok terbanyak di Kalimantan. Indonesia juga 
merupakan salah satu negara yang memproduksi kelapa sawit terbesar, itu 
karena setiap bagian pada kelapa sawit dapat dimanfaatkan salah satunya 
menjadi minyak yang dapat digunakan sebagai bahan baku kosmetik, 




            Selain sumber daya alam, Indonesia juga memiliki kapal yang dapat 
menghubungkan berbagai pulau yang ada di Indonesia. Di Indonesia sendiri 
kapal digunakan sebagai alat transportasi penumpang maupun barang, 
penggunaan kapal menjadi alternatif yang tepat bagi pemilik barang atau 
owner karena dapat memuat dalam jumlah yang banyak. Terutama bagi 
pemilik barang atau muatan liquid atau cair seperti minyak, dengan 
menggunakan kapal akan sangat memudahkan dalam proses loading maupun 
unloading.  
            Menurut Bapak Nizar Rachmadian (PT. Sinarmas LDA Maritime), 
Squeezing memiliki awalan kata squeeze yang mendapat imbuhan kata ing, 
kata squeeze memiliki arti memeras, meremas, dan tandas (bersih) yang 
merupakan terjemahan dari bahasa inggris. Sedangkan squeezing berasal dari 
Albania memiliki arti tindihan atau tumpukan. Squeezing merupakan suatu 
tindakan atau perbuatan seseorang, sedangkan squeeze merupakan suatu 
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang. 
            Minyak kelapa sawit adalah salah satu minyak yang paling banyak 
diminati dan dikonsumsi dalam negeri maupun luar negeri. Indonesia 
memproduksi minyak kelapa sawit sendiri untuk dikonsumsi negara dan di 
ekspor ke negara lain. Selain sebagai produsen, Indonesia juga merupakan 
eksportir terbesar minyak kelapa sawit di dunia. Salah satu produk minyak 
kelapa sawit yang sering di ekspor adalah minyak CPO (Crude Palm Oil) 
karena produk ini dapat dijadikan barang konsumsi maupun barang baku 




            Selain CPO (Crude Palm Oil) ada juga produk CPKO (Crude Palm 
Kernel Oil) yang sama sama berasal dari kelapa sawit, namun perbedaannya 
CPKO (Crude Palm Kernel Oil) lebih tinggi harganya karena merupakan 
minyak inti mentah dari kelapa sawit, berbeda dengan CPO (Crude Palm Oil) 
yang harganya lebih murah karena merupakan minyak kelapa sawit biasa. 
Oleh karena itu peminat dari CPO (Crude Palm Oil) lebih besar dibandingkan 
dengan CPKO (Crude Palm Kernel Oil) karena pertimbangan harga dan 
penggunaannya yang sama. Meski demikian, peminat CPKO (Crude Palm 
Kernel Oil) juga cukup banyak didalam negeri maupun luar negeri hanya saja 
perbandingannya lebih tinggi pada CPO (Crude Palm Oil). 
            Proses squeezing terjadi pada kapal Barge atau Tongkang di PT. Sinarmas 
LDA Maritime yang mengangkut muatan minyak berjenis CPO (Crude Palm 
Oil), squeezing dilakukan setelah unloading atau bongkar. Pada saat BG Bumi 
Elaeis Satu akan melakukan bongkar terjadi hujan yang menyebabkan muatan 
menjadi solid, sehingga ketika bongkar harus dilakukan heating atau 
pemanasan agar muatan kembali cair dan mudah untuk dibongkar. Setelah 
proses bongkar selesai baru dilakukan squeezing oleh crew kapal. 
Proses squeezing dilakukan menggunakan alat sederhana dan tidak 
membutuhkan waktu yang lama apabila tidak terjadi hujan, namun pada saat 
musim hujan pengerjaan squeezing tidak akan maksimal. Namun demikian 
pada kenyataanya proses squeezing tidak dilakukan sesuai dengan ketentuan 




Dalam pelaksanaan squeezing pada BG Bumi Elaeis Satu ini tidak 
menerapkan SOP dengan benar, hal ini terjadi pada saat penulis melakukan 
kunjungan ke kapal dan menyaksikan secara langsung bahwa crew kapal tidak 
memakai APD (Alat Pelindung Diri) saat bekerja diatas kapal. Selain itu, crew 
kapal juga asal-asalan dalam melakukan squeezing. Dapat dilihat dari hasil 
akhir pada palka masih terdapat beberapa sisa minyak yang menempel. 
            Berdasarkan pernyataan diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
yang berjudul “Analisis Pelaksanaan Squeezing Setelah Unloading Pada Bg. 
Bumi Elaeis Satu Di PT. Sinarmas LDA Maritime”. 
1.2 Perumusan Masalah 
      Permasalahan yang diambil dalam skripsi ini berdasarkan pengamatan dan 
fakta ketika penulis melaksanakan praktek darat di PT. Sinarmas Lda 
Maritime. Hal ini berkaitan dengan pemilihan proses pembersihan sisa muatan 
setelah unloading yang akan menggunakan metode squeezing, maka dapat 
disusun perumusan masalah sebagai berikut : 
1.2.1 Apa penyebab terjadinya proses squeezing setelah unloading pada Bg. 
Bumi Elaeis Satu? 
1.2.2 Kendala apa yang ditimbulkan dari proses squeezing pada saat akan 
loading di pelabuhan selanjutnya? 
1.2.3 Upaya apa yang dilakukan dari proses squeezing guna mengurangi 
kendala pada saat akan loading? 
 
 




      Adapun tujuan dari penelitian diatas untuk mengetahui dan memberi 
gambaran mengenai proses squeezing atau pembersihan sisa muatan setelah 
unloading yang dilakukan oleh PT. Sinarmas LDA Maritime pada kapal 
tongkang yang memuat minyak. Dan berdasarkan pernyataan diatas, maka 
penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut : 
1.3.1 Untuk mengetahui penyebab terjadinya proses squeezing setelah 
unloading pada Bg. Bumi Elaeis Satu. 
1.3.2 Untuk mengetahui kendala yang ditimbulkan dari proses squeezing 
pada saat akan loading di pelabuhan selanjutnya. 
1.3.3 Untuk mengetahui upaya yang dilakukan dari proses squeezing guna 
mengurangi kendala pada saat akan loading. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau informasi, 
baik bagi pihak yang terkait dalam dunia pelayaran, ilmu pengetahuan maupun 
individu. Adapun beberapa manfaat dari penelitian ini, diantaranya : 
1.4.1 Manfaat Secara Teoritis 
1.4.1.1 Dapat memberi tambahan pengetahuan umum di kampus 
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang tentang proses 
pembersihan sisa muatan pada palka kapal.   
1.4.1.2   Sebagai tambahan ilmu pengetahuan bagi taruna taruni 
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang yang akan 
melaksanakan praktek darat maupun praktek laut. 
1.4.1.3 Dapat menambah wawasan serta pengetahuan baru bagi 




dikembangkan di perusahaan pelayaran agar lebih tepat 
dalam pemilihan proses pembersihan sisa muatan pada palka 
kapal.   
1.4.2 Manfaat Secara Praktis 
1.4.2.1 Dapat memberikan informasi sebagai pengembangan ilmu 
Tatalaksana Angkutan Laut dan Kepelabuhanan serta 
pengembangan ilmu Nautika dalam memahami proses 
squeezing atau pembersihan sisa muatan pada palka kapal. 
1.4.2.2 Menjadikan sumber reverensi bagi perusahaan pelayaran 
dalam pemilihan proses pembersihan sisa muatan pada kapal 
tongkang dengan muatan minyak agar lebih tepat dan dapat 
menjadikan pengembangan penelitian bagi generasi 
selanjutnya. 
1.5 Sistematika Penulisan 
      Untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi ini dan untuk 
menghindari kesulitan maupun kendala dalam memahami isi skripsi, maka 
skripsi ini akan disusun dalam beberapa bab dan tiap bab akan dibagi lagi 
menjadi sub bab yang saling berkaitan sehingga dapat mempermudah 
pembaca dalam memahami isi dari skripsi ini, adapaun sitematika dari 
penulisan skripsi ini terdiri dari : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Dalam bab I ini membahas tentang sebuah penjelasan mengenai 




penelitian, dan sistematika penelitian. Latar belakang berisi berisi 
tentang masalah ynag melatar belakangi serta alasan pemilihan 
judul. Perumusan masalah adalah pertanyaan-pertanyaan penelitian 
yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas pada skripsi. 
Tujuan penelitian berisi tentang tujuan yang akan dicapai melalui 
kegiatan penelitian ini. Manfaat penelitian berisi uraian tentang 
manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian. Sistematika penulisan 
berisi susunan bagian penelitian dimana bagian yang satu dengan 
bagian yang lain saling berkaitan dalam satu piker 
BAB II  LANDASAN TEORI  
Dalam bab II ini membahas mengenai landasan teori yang dipakai 
penulis, diambil dari referensi yang menjadi pedoman dalam 
mendasari permasalahan pada skripsi ini beserta dengan uraian-
uraiannya yang diperoleh pada saat penulis melaksanakan 
penelitian. Bab ini juga memuat kerangka pikir penelitian yang 
menjadi alur dan pedoman dalam pemecahan masalah penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN  
Dalam bab III ini memperjelas tentang metode penelitian yang 
dipakai penulis dalam menyelesaikan penelitian, yang terdiri dari 
lokasi atau tempat penelitian, metode pengumpulan data, dan 
analisa data. 




Dalam bab IV ini membahas mengenai analisa masalah dan 
pembahasan atas apa yang didapatkan selama penulis 
melaksanakan praktek darat (PRADA) di PT. Sinarmas LDA 
Maritime, antara lain mengenai gambaran umum perusahaan, 
analisa hasil penelitian dari rumusan masalah. Dengan 
pembahasan, maka permasalahan akan terpecahkan dan dapat 
diambil kesimpulan. 
BAB V  PENUTUP 
Sebagai bagian akhir dari penulisan skripsi ini maka dalam bab ini 
berisi jawaban terhadap masalah dari penelitian yang berdasarkan 
hasil analisa penelitian dan berisi kesimpulan serta saran untuk 
semua pihak yang terkait. Kesimpulan yang telah ditarik dari hasil 
penelitian bedasarkan analisa data dan pembahasan mengenai topic 
yang diteliti serta saran bagi penyelesaian permasalahan sebagai 
suatu masukan yang bermanfaat. 
      DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 







2.1 Tinjauan Pustaka 
      Untuk memudahkan dalam memahami pengertian-pengertian yang penulis 
gunakan dalam skripsi ini, penulis membuat beberapa pengertian yang diambil 
dari buku buku referensi dan juga pendapat para ahli mengenai hal hal yang 
berkaitan dengan skripsi ini. 
2.1.1 Pengertian Analisis 
Analisis merupkan aktivitas yang terdiri dari serangkaian kegiatan 
seperti, mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk dikelompokkan 
kembali menurut kriteria tertentu dan kemudian dicari kaitannya lalu 
ditafsirkan maknanya. 
Analisis dapat juga diartikan sebagai usaha dalam mengamati sesuatu 
secara mendetail dengan cara menguraikan komponen-komponen 
pembentuknya atau menyusun komponen tersebut untuk dikaji lebih 
lanjut. 
Ada juga yang mengartikan analisis sebagai kemampuan dalam 
memecahkan atau menguraikan suatu informasi atau materi menjadi 
komponen-komponen yang lebih kecil sehingga lebih mudah dimengerti 
dan mudah dijelaskan. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, analisis diartikan sebagai 




untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya dengan mengetahui sebab-
musabab, dugaan kebenaran, serta duduk perkaranya. 
Menurut Spradley (Sugiyono,2015:335) mengatakan bahwa analisis 
adalah sebuah kegiatan untuk mencari suatu pola, selain itu analisis 
merupakan cara berpikir yang berkaitan dengan pengujian secara 
sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan antar 
bagian dan hubungannya dengan keseluruhan. 
Menurut Satori dan Komariyah (2014:200) analisis adalah suatu 
usaha untuk mengurai suatu masalah atau fokus kajian menjadi bagian-
bagian sehingga susunan atau tatanan bentuk tersebut dapat diurai 
dengan jelas dan dengan begitu maknanya menjadi lebih bisa dimengerti 
atau lebih jelas untuk dimengerti sebab perkaranya. 
2.1.2 Pengertian Proses 
Menurut Wikipedia, proses memiliki arti sebagai urutan pelaksanaan 
atau kejadian yang saling terkait yang dapat mengubah masukan menjadi 
keluaran, dilakukan oleh manusia, alam, atau mesin dengan 
menggunakan berbagai sumber daya. Proses merupakan sebuah karena 
artinya memiliki ejaan dan pelafalan yang sama tetapi memiliki makna 
yang berbeda. Proses dalam arti kata benda sehingga proses dapat 
menyatakan nama dari seseorang, tempat, atau semua benda dan semua 
yang dibendakan ( https://id.wikipedia.org/wiki/Proses). 
Sedangkan menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), proses 




didalamnya terdapat sebuah perkembangan suatu hal, benda atau 
perbuatan. 
Berdasarkan pengertian tersebut maka dari itu penulis dapat 
menyimpulkan, proses merupakan sebuah rangkaian langkah sistematis 
atau tahapan yang jelas dan dapat dilakukan berulangkali sehingga dapat 
mencapai hasil yang diinginkan, dengan melakukan setiap tahapan 
tersebut secara konsisten mengarah pada hasil yang diinginkan. 
2.1.3 Pengertian Squeezing 
Menurut Bapak Nizar Rachmadian (PT. Sinarmas LDA Maritime) 
dari hasil wawancara, Squeezing memiliki awalan kata squeeze yang 
mendapat imbuhan kata ing, kata squeeze memiliki arti memeras, 
meremas, dan tandas (bersih) yang merupakan terjemahan dari bahasa 
inggris. Sedangkan squeezing berasal dari Albania memiliki arti tindihan 
atau tumpukan. Squeezing merupakan suatu tindakan atau perbuatan 
seseorang, sedangkan squeeze merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 
oleh seseorang. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa squeezing merupakan proses 
pembersihan dari tumpukan atau kumpulan kotoran pada suatu tempat 
atau ruangan. Dalam pelayaran squeezing memiliki pengertian yaitu 
merupakan proses pembersihan sisa muatan minyak yang menempel 
pada dinding palka kapal. 
Proses squeezing dapat dilakukan pada muatan minyak kelapa sawit 
dengan berbagai jenis. CPO (Crude Palm Oil) dan CPKO (Crude Palm 




diminati dan merupakan muatan yang dibawa oleh Bg. Bumi Elaeis 
Satu. CPO (Crude Palm Oil) adalah minyak kelapa sawit kasar atau 
minyak kelapa sawit mentah yang diperoleh dari hasil ekstraksi atau dari 
proses pengempaan daging buah kelapa sawit dan belum mengalami 
pemurnian. 
Sedangkan CPKO (Crude Palm Kernel Oil) adalah minyak kelapa 
sawit mentah yang diperoleh dari hasil ekstraksi atau dari proses 
pengolahan bagian biji atau inti, hasil minyak ini banyak digunakan 
sebagai bahan untuk pembuatan kosmetik, mentega serta produk turunan 
lainnya. 
Kegiatan squeezing memerlukan beberapa alat bantu antara lain : 
2.1.3.1 Jet Washer 
Jet Washer merupakan salah satu alat bantu pada proses 
squeezing yang memiliki fungsi sebagai penyemprot yang 
digunakan untuk memisahkan minyak dengan dinding palka 
kapal. 
2.1.3.2 Dustpan 
Dustpan atau pengki merupakan alat bantu pada proses 
squeezing yang digunakan sebagai penyerok untuk 
mengambil sisa minyak yang telah terpisah atau terlepas dari 
dinding palka kapal. 
2.1.3.3 Bucket 
Bucket atau timba merupakan alat bantu pada proses 




sisa minyak yang kemudian akan ditampung pada drum 
minyak. 
2.1.3.4 Rope 
Rope atau tali merupakan sebuah alat bantu pada proses  
squeezing yang digunakan untuk mengangkut bucket atau 
timba dari dalam palka kapal ke atas palka kapal. 
2.1.3.5 Oil drum 
Oil drum atau drum minyak merupakan sebuah tempat 
penampungan sisa minyak dari dalam palka kapal.  
2.1.4 Pengertian Unloading 
Unloading merupakan suatu terjemahan dari bahasa inggris yang 
memiliki arti menurunkan muatan. Unloading berasal dari kata unload 
yang memiliki arti membongkar. Sehingga dapat disimpulkan unloading 
merupakan proses pembongkaran suatu muatan dari atas kapal yang 
kemudian diturunkan muatan tersebut ke dermaga atau pelabuhan yang 
selanjutnya akan dibawa ke gudang penyimpanan. 
Menurut Badudu (1994;200) Bongkar diterjemahkan sebagai 
mengangkat, membawa keluar semua isi sesuatu, mengeluarkan semua. 
Sedangkan menurut Forum Komunikasi Operator Terminal Asosiasi 
PBM Jakarta (2002;10) Bongkar adalah kegiatan membongkar barang 
muatan dari kapal. 
Adapun menurut F.D.C. Sudjatmiko (1997;348) Pembongkaran 




dan bisa juga dikatakan suatu pembongkaran barang dari kapal ke 
dermaga, dari dermaga ke gudang atau sebaliknya dari gudang ke 
gudang atau dari gudang ke dermaga baru diangkut ke kapal. 
2.1.4 Pengertian Bg (Barge)      
Barge merupakan suatu terjemahan dari bahasa inggris yang memiliki 
arti tongkang. Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), tongkang 
adalah suatu jenis kapal yang memiliki lambung datar atau suatu kotak 
besar yang mengapung, umumnya digunakan untuk mengangkat muatan 
dalam jumlah besar seperti kayu, batubara, pasir, dan minyak serta masih 
banyak  lagi. 
Tongkang merupakan variasi dari kapal pengangkut petikemas dan 
tongkang juga tidak memiliki sistem pendorong atau kemudi sehingga 
tongkang harus ditarik dengan kapal tunda atau tug boat yang digunakan 
untuk mengakomodasi pasang-surut seperti di dermaga apung, pada 
daerah perairan seperti di Indonesia, kapal jenis ini bayak digunakan oleh 
beberapa perusahaan pelayaran di Indonesia 
 
 
   Berikut ini ada beberapa jenis tongkang : 
2.1.5.1 Hopper Barge 
Adalah jenis tongkang yang digunakan untuk menampung 
lumpur dan dibongkar melalui pintu atas yang dapat dibuka. 




Adalah jenis tongkang yang digunakan untuk mengeruk. 
2.1.5.3 Accommodation Barge 
Adalah jenis tongkang yang digunakan sebagai sarana 
akomodasi. 
2.1.5.4 Split Barge 
Adalah jenis tongkang yang digunakan untuk menampung 
lumpur dan dibongkar dengan cara pembelahan lambung kiri 
dan kanan. 
2.1.5.5 Crane Brage 
Adalah jennies tongkang yang dilengkapi dengan crane. 
2.1.5.6 Liquified Gas Barge 
Adalah jenis tongkang yang digunakan untuk memuat gas yang 
sudah dicairkan. 
2.1.5.7 Coal Barge 
Adalah jenis tongkang yang digunakan untuk mengangkut 
batubara. 
2.1.5.8 Clamp Shell 
Adalah jenis tongkang yang digunakan untuk pengerukan dengan 
menggunakan cengkram. 
2.1.5.9 Piling Barge 
Adalah jenis tongkang yang dilengkapi alat pemancang dan 
digunakan untuk mengerjakan pemancangan tiang dilaut. 
2.1.5.10 Self Propeller Barge 




2.1.5.11 Work Barge 
Adalah jenis tongkang yang digunakan sebagai tempat atau 
pangkalan untuk melakukan pekerjaan dilaut. 
2.1.5.12 Wood Barge 
Adalah jenis tongkang yang digunakan untuk mengangkut 
muatan kayu. 
2.1.5.13 Modu Barge 
Adalah jenis tongkang yang dilengkapi alat bors untuk 
pengeboran di lepas pantai. 
2.1.5.14 Oil Barge 
Adalah jenis tongkang yang digunakan untuk mengangkut 
muatan minyak. 
2.1.5.15 Sub Drill Barge 





2.2 Kerangka Pikir Penelitian 
Untuk mempermudah memahami skripsi ini maka penulis membuat suatu 
kerangka pikir yang merupakan pemaparan secara kronologis dalam 
menjawab pokok permasalahan penelitian berdasarkan pemahaman teori dan 




sederhana yang disertai dengan penjelasan singkat mengenai bagan tersebut. 
Dimana dalam bagan tersebut dijelaskan tentang apa penyebab terjadinya 
proses squeezing, kendala dalam proses squeezing, dan upaya untuk 
menangani kendala tersebut. 
      Setelah penulis mengungkapkan materi yang berkaitan dengan masalah 
penelitian pada tinjauan pustaka, maka berdasarkan uraian kepustakaan 
tersebut, penulis memilih dan menggunakan konsep yang paling sesuai dan 
berkaitan untuk digunakan dalam pemecahan masalah penelitian. Oleh karena 
itu penulis menyajikan konsep penelitian melalui skematik/ bagan yang 
berkaitan dengan judul “Analisis Proses Terjadinya Squeezing Setelah 







































ANALISIS PELAKSANAAN SQUEEZING SETELAH 
UNLOADING PADA BG. BUMI ELAEIS SATU DI PT. 
SINARMAS LDA MARITIME 
Penyebab terjadinya 
proses squeezing 
setelah unloading pada 
Bg. Bumi Elaeis Satu 
Kendala yang 
ditimbulkan dari 
proses squeezing pada 












2. Perubahan suhu 
setelah hujan 
mengakibatkan 
muatan lebih solid. 
3. Alat yang kurang 
memadai diatas 
kapal. 

















3. Pengadaan alat 
baru. 
Proses squeezing berguna untuk mendapatkan 








Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dapat 
disimpulkan hal-hal sebagai berikut :  
5.1.1 Penyebab terjadinya proses squeezing setelah unloading pada Bg. Bumi 
Elaeis Satu adalah kurangnya pemahaman crew kapal mengenai 
squeezing dan alat squeezing yang terbatas sehingga mengakibatkan 
pengerjaan squeezing kurang maksimal dan menyebabkan terjadinya 
beberapa kendala serta disebabkan oleh cuaca yang tidak stabil yang 
menyebabkan suhu pada muatan berubah-ubah tidak stabil. 
5.1.2 Kendala yang ditimbulkan dari proses squeezing pada saat akan loading 
di pelabuhan berikutnya berupa muatan yang masih tersisa didalam 
palka kapal, cuaca yang berubah-ubah, selain itu alat yang terbatas. 
5.1.3 Upaya yang dilakukan guna mengurangi kendala dari proses squeezing 
pada saat akan loading, dengan adanya crew kapal yang kurang paham 
mengenai squeezing dan belum mendapatkan pengarahan serta pelatihan 
untuk kapal yang bermuatan kelapa sawit dengan jenis CPO (Crude 
Palm Oil) dan juga kurangnya pemahaman dari pada pengaruh cuaca 








Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah disimpulkan, maka penulis 
dapat memberikan beberapa saran sabagai berikut : 
5.2.1 Sebaiknya sebelum crew kapal naik atau on board diberikan pengarahan 
dan pelatihan mengenai squeezing terlebih dahulu secara merata kepada 
seluruh crew kapal serta untuk crew kapal yang sudah diatas kapal 
diberikan pelatihan kembali agar lebih memahami squeezing sehingga 
dapat meminimalisir terjadinya masalah. 
5.2.2 Sebaiknya crew kapal dapat lebih memperhatikan prakiraan cuaca yang 
dikeluarkan oleh BMKG (Badan Meteorologi, Klimatologi, dan 
Geofisika) sebagai upaya antisipasi sebelum memulai semua pekerjaan 
diatas kapal. 
5.2.3 Sebaiknya crew kapal selalu memberikan informasi atau data kepada 
perusahaan mengenai alat-alat yang rusak dan alat-alat yang dibutuhkan, 
pemberitahuan ini dilakukan jauh hari sebelum pengerjaan squeezing 
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Tabel Nama Kapal Tug Boat & Barge PT. Sinarmas LDA Maritime. 
No Tug Boat Barge Kondisi 
1. TB Kelinci Mas Satu BG Bumi Elaeis Satu Baik 
2 TB Kelinci Mas  Dua BG Bumi Elaeis Dua Baik 
3 TB Kelinci Mas Tiga BG Bumi Elaeis Tiga Baik 
4 TB Kelinci Mas Enam BG Bumi Elaeis Enam Baik 
5 TB Kelinci Mas Tujuh BG Bumi Elaeis Tujuh Baik 
6 TB Kancil Mas Satu BG Bumi Sawit Satu Baik 
7 TB Kancil Mas Dua BG Bumi Sawit Dua Baik 
8 TB kijang Mas Dua BG Bumi Palma Dua Baik 
9 TB kijang Mas Tiga BG Bumi Palma Tiga Baik 
10 TB kijang Mas Lima BG Bumi Palma Lima Baik 








Tabel Nama Kapal Tongkang Batu bara PT. Sinarmas LDA Maritime. 
No Nama Kapal Kondisi 
1 OMS Bromo Baik 
2 OMS Ijen Baik 
3 OMS Semeru Baik 
4 ABM Nubiri Baik 
5 ABM Intan Baik 
6 ABM Jinju Baik 













































LAMPIRAN 5  
Lembar Wawancara 
Responden 1 
Nama   : Arthur Hendarto Kunsiang 
 
Jabatan  : Deputi  Direktur Operasional 
 
Perusahaan  : PT SINARMAS LDA MARITIME 
 
1. Apa pengertian dari squeezing sendiri ? 
 
“Squeezing itu sama dengan cleaning yang artinya pembersihan, namun 
ada perbedaan pada prosesnya dan yang dibersihkan. Squeezing itu 
membersihkan sisa minyak  di palka jadi hanya untuk menghilangkan sisa-
sisa minyak saja”. 
 
2. Siapa yang melakukan proses squeezing tersebut ?  
“Yang melakukan itu semua crew kapal di kapal tersebut, jadi dilakukan 
bersama-sama agar cepat selesai”. 
 
3. Mengapa perlu dilakukan proses squeezing pada kapal tongkang minyak? 
“squeezing itu snagat penting untuk menjaga kualitas minyak agar tetap 
bagus karena kalau palkanya bersih pasti minyak yang dimuat dipalka 
akan bagus hasilnya, juga sebagai bentuk perawatan kapal agar tetap 
bersih”. 
 
4. Apakah semua crew kapal sudah memahami prosedur squeezing dengan 
baik ? 
 
“Tentu sudah memahami, karena crew kapal sudah diajarkan sebelumnya. 
Mungkin ada beberapa yang tidak sesuai seperti tidak memakai APD saat 
pelaksanaan squeezing”.  
 
5. Bagaimana tindakan perusahaan terhadap crew kapal yang melanggar 
aturan atau SOP dari perusahaan? 
 
“untuk itu pasti ada kebijakannya, untuk peringatan pertama biasanya 
berupa peneguran dari HSE dan Operasional tim, untuk selanjutnya kalau 
masih melanggar akan ada sanksi lebih berupa dihapusnya uang premi 





Responden  2 
Nama   : Nizar Rachmadian  
 
Jabatan  : Manajer Operasional Liquid 
 
Perusahaan  : PT SINARMAS LDA MARITIME 
 
1. Apa pengertian dari squeezing sendiri ? 
 
“Squeezing artinya pembersihan sisa muatan minyak di kapal tongkang, 
jadi yang dibersihkan itu sisa dari muatan minyak yang tertinggal, 
menempel di palka karena sewaktu sebelum bongkar muatannya itu 
solid/padat. Biasanya muatan minyak memang bisa solid kalau hujan 
soalnya suhunya pasti berubah jadi lebih dingin”. 
 
 
2. Siapa yang melakukan proses squeezing tersebut ?  
“Dilakukan sendiri oleh crew kapal karena belum adanya petugas 
squeezing seperti petugas cleaning”. 
 
3. Mengapa perlu dilakukan proses squeezing pada kapal tongkang minyak? 
“Gunanya squeezing itu supaya kualitas muatan selalu terjaga dengan 
baik, dengan adanya proses squeezing muatan baru tidak akan tercampur 
dengan sisa muatan lama”. 
 
 
4. Apakah semua crew kapal sudah memahami prosedur squeezing dengan 
baik ? 
 
“Seharusnya sudah tahu karena sebelum crew kapal on board sudah 
dilakukan seminar oleh tim operasional dan tim HSE”.  
 
 
5. Bagaimana tindakan perusahaan terhadap crew kapal yang melanggar 
aturan atau SOP dari perusahaan? 
 
“Yang pasti ada sanksinya untuk yang melanggar aturan, biasanya ada 



















































































































FOTO MINYAK CPO DAN CPKO 
    
 


















FOTO ALAT SQUEEZING 
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